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Abstract − Respiratory infections are one of the major health issues in tropical 

regions, especially during the rainy season, as high humidity supports the growth 

of pathogenic microorganisms. Diseases such as the flu and acute respiratory 

infections (ARI) remain common, with chemical-based treatments often being 

the primary choice for the public. However, awareness of natural alternative 

treatments remains low, particularly among students. Ginger (Zingiber 

officinale) and turmeric (Curcuma longa) are well-known for their anti-

inflammatory, antibacterial, and antiviral properties, which can aid in 

preventing and treating respiratory infections. Unfortunately, many students 

still lack knowledge about the benefits and proper processing of these herbal 

plants. This community service program aims to enhance the awareness and 

skills of students at SMA Babussalam Pekanbaru in utilizing ginger and 

turmeric as natural alternatives for respiratory health. The methods used 

include educational counseling, hands-on training in herbal drink preparation, 

and effectiveness evaluation through pre- and post-tests. The results indicate an 

increase in students' understanding from 40% before the program to 85% after 

the educational sessions. Additionally, students' skills in processing herbal 

ingredients improved from 30% to 80%, and 90% of students began consuming 

herbal drinks regularly as part of a healthy lifestyle. This program not only 

improved students' knowledge but also encouraged behavioral changes toward 

healthier habits. The sustainability of the program can be strengthened by 

integrating herbal education into the school curriculum, expanding 

collaboration with healthcare professionals, and developing similar programs in 

broader communities. With proper education, the utilization of herbal plants 

can serve as an effective preventive measure in maintaining public health. 

 

 Abstrak- Infeksi pernapasan merupakan salah satu masalah kesehatan utama 

di daerah tropis, terutama saat musim hujan karena kelembapan tinggi 

mendukung pertumbuhan mikroorganisme patogen. Penyakit seperti flu dan 

infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) masih umum terjadi, dan pengobatan 

berbasis bahan kimia sering menjadi pilihan utama masyarakat. Namun, 

kesadaran akan alternatif pengobatan alami masih rendah, terutama di 

kalangan pelajar. Jahe (Zingiber officinale) dan kunyit (Curcuma longa) dikenal 

memiliki sifat antiinflamasi, antibakteri, dan antivirus yang dapat membantu 

dalam pencegahan serta pengobatan infeksi pernapasan. Sayangnya, belum 

banyak siswa yang memahami manfaat dan cara pengolahan tanaman herbal 

ini secara optimal. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran dan keterampilan siswa SMA Babussalam Pekanbaru 

dalam memanfaatkan jahe dan kunyit sebagai alternatif alami untuk kesehatan 

pernapasan. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan, pelatihan praktik 

pembuatan minuman herbal, serta evaluasi efektivitas melalui pre-test dan post-

test. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa dari 

40% sebelum program menjadi 85% setelah penyuluhan. Selain itu, 

keterampilan siswa dalam mengolah bahan herbal meningkat dari 30% menjadi 

80%, dan 90% siswa mulai mengonsumsi minuman herbal secara rutin sebagai 

bagian dari gaya hidup sehat. Program ini tidak hanya meningkatkan wawasan 

siswa, tetapi juga mendorong perubahan kebiasaan sehat dalam kehidupan 
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sehari-hari. Keberlanjutan program dapat diperkuat dengan mengintegrasikan 

edukasi herbal dalam kurikulum sekolah, memperluas kolaborasi dengan 

tenaga kesehatan, serta mengembangkan program serupa di komunitas yang 

lebih luas. Dengan edukasi yang tepat, pemanfaatan tanaman herbal dapat 

menjadi langkah preventif yang efektif dalam menjaga kesehatan masyarakat. 

 

1. PENDAHULUAN 

Infeksi pernapasan merupakan salah satu masalah kesehatan utama yang sering terjadi di berbagai 

kelompok usia, terutama di daerah tropis yang memiliki tingkat kelembapan tinggi [1]. Kondisi lingkungan ini 

mendukung pertumbuhan berbagai mikroorganisme patogen, termasuk bakteri dan virus yang dapat 

menyebabkan penyakit seperti flu, batuk, hingga infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) [2]. Faktor lingkungan, 

pola hidup yang kurang sehat, serta rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pencegahan penyakit 

pernapasan turut berkontribusi terhadap tingginya angka kejadian penyakit ini [3]. 

Seiring meningkatnya kesadaran masyarakat akan kesehatan, penggunaan bahan alami sebagai alternatif 

terapi penyakit pernapasan semakin mendapat perhatian. Tanaman herbal seperti jahe (Zingiber officinale) dan 

kunyit (Curcuma longa) telah lama digunakan dalam pengobatan tradisional dan memiliki berbagai manfaat 

kesehatan [4]. Jahe mengandung gingerol yang berperan dalam meningkatkan sistem kekebalan tubuh dan 

mengurangi peradangan, sementara kunyit mengandung kurkumin yang memiliki aktivitas antioksidan serta 

dapat membantu meredakan gejala infeksi pernapasan [5][6][7].  
Konsumsi tanaman herbal seperti jahe dan kunyit secara rutin telah terbukti dapat meningkatkan daya 

tahan tubuh, terutama dalam menghadapi musim penghujan [8]. Studi terbaru menunjukkan bahwa penggunaan 

rempah-rempah ini secara berkala dapat menurunkan risiko terkena penyakit pernapasan hingga 60% [9]. 

Namun, masih banyak masyarakat yang belum memiliki kesadaran penuh terhadap manfaatnya dan belum 

mengetahui metode pengolahan yang benar agar tetap mendapatkan khasiat yang optimal [10]. 

Di kalangan pelajar, kebiasaan mengonsumsi tanaman herbal masih tergolong rendah karena kurangnya 

edukasi dan pemahaman tentang manfaatnya. Siswa cenderung lebih terbiasa dengan pengobatan modern yang 

berbasis kimia dibandingkan dengan penggunaan obat tradisional. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih 

intensif dalam meningkatkan kesadaran dan keterampilan siswa dalam mengolah serta mengonsumsi tanaman 

herbal sebagai upaya preventif terhadap infeksi pernapasan. 

Beberapa isu utama yang terkait dengan rendahnya pemanfaatan jahe dan kunyit sebagai alternatif 

pencegahan serta pengobatan infeksi pernapasan di kalangan siswa adalah kurangnya kesadaran, minimnya 

pengetahuan dan keterampilan dalam pengolahan herbal, ketergantungan terhadap obat-obatan kimia, serta 

belum terintegrasinya edukasi tentang tanaman herbal dalam kurikulum sekolah [11][12]. Kesadaran 

masyarakat, terutama siswa sekolah, terhadap manfaat tanaman herbal masih rendah [13]. Banyak siswa yang 

belum memahami bahwa jahe dan kunyit memiliki potensi besar dalam meningkatkan daya tahan tubuh serta 

membantu dalam pencegahan dan pengobatan infeksi pernapasan secara alami [14]. Pengetahuan mereka lebih 

banyak berfokus pada pengobatan berbasis bahan kimia yang dianggap lebih cepat dan praktis, tanpa 

mempertimbangkan efek jangka panjang seperti risiko efek samping atau ketergantungan terhadap obat-obatan 

farmasi [15][16]. 

Selain itu, kurangnya keterampilan dalam mengolah tanaman herbal menjadi faktor lain yang 

menyebabkan rendahnya pemanfaatan bahan alami ini [17]. Banyak siswa yang tidak mengetahui cara yang 

tepat dalam mengolah jahe dan kunyit agar tetap mempertahankan kandungan aktifnya sehingga manfaatnya 

lebih optimal [18]. Hal ini menyebabkan mereka cenderung enggan untuk mencoba pengobatan herbal dan lebih 

memilih obat-obatan modern yang lebih mudah dikonsumsi. Ketergantungan terhadap obat-obatan kimia 

semakin diperparah dengan tren penggunaan antibiotik tanpa resep dokter, yang dalam jangka panjang dapat 

menyebabkan resistensi bakteri dan mengurangi efektivitas pengobatan [19][20][21]. 

Lebih lanjut, faktor lain yang memperburuk kondisi ini adalah kurangnya integrasi edukasi mengenai 

pemanfaatan tanaman herbal dalam kurikulum sekolah [22][23]. Pendidikan kesehatan di sekolah lebih banyak 

berfokus pada pola hidup sehat secara umum, seperti menjaga kebersihan diri dan pola makan seimbang, namun 

belum banyak yang mengajarkan manfaat serta cara pengolahan bahan alami sebagai alternatif terapi kesehatan 

[24]. Jika edukasi ini dapat dimasukkan ke dalam program ekstrakurikuler atau mata pelajaran tertentu, maka 

siswa dapat memiliki pemahaman yang lebih baik tentang cara menjaga kesehatan dengan bahan alami yang 

mudah diakses [25]. Oleh karena itu, program pengabdian masyarakat ini menjadi penting untuk meningkatkan 

kesadaran siswa terhadap manfaat jahe dan kunyit serta memberikan keterampilan praktis dalam mengolahnya 

agar dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Gambar 1. Lokasi Pengabdian di SMA Babussalam, Pekanbaru. 

 

Sebagai langkah konkret dalam meningkatkan pemahaman siswa, kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilakukan di SMA Babussalam Pekanbaru (Gambar 1). Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman yang lebih luas kepada siswa mengenai manfaat jahe dan kunyit dalam pencegahan 

serta pengobatan infeksi pernapasan, sekaligus membekali mereka dengan keterampilan praktis dalam 

mengolah kedua bahan herbal tersebut. Salah satu tujuan utama dari kegiatan ini adalah meningkatkan kesadaran 

siswa tentang potensi tanaman herbal sebagai solusi alami dalam menjaga kesehatan pernapasan. Dengan 

meningkatnya pemahaman mereka, diharapkan siswa dapat lebih terbuka terhadap alternatif pengobatan yang 

lebih alami, aman, dan minim efek samping. 

Selain meningkatkan kesadaran, program ini juga bertujuan untuk membekali siswa dengan keterampilan 

dalam mengolah jahe dan kunyit menjadi minuman herbal yang dapat dikonsumsi secara rutin. Dengan adanya 

pelatihan praktik, siswa dapat mempelajari teknik pengolahan yang benar sehingga manfaat kandungan aktif 

dalam tanaman herbal tetap terjaga. Pelatihan ini tidak hanya bermanfaat bagi kesehatan mereka sendiri, tetapi 

juga dapat diterapkan dalam kehidupan keluarga mereka, sehingga pengetahuan ini dapat menyebar lebih luas 

ke masyarakat sekitar. 

Program ini juga dirancang untuk mengevaluasi efektivitas edukasi yang diberikan dengan melakukan 

pre-test dan post-test. Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana peningkatan pemahaman siswa 

terhadap materi yang diberikan serta dampaknya terhadap kebiasaan mereka dalam mengonsumsi tanaman 
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herbal. Hasil evaluasi ini juga dapat menjadi dasar dalam pengembangan program serupa di masa mendatang 

agar dapat lebih efektif dan bermanfaat bagi lebih banyak orang. 

Selain itu, program ini diharapkan dapat mendorong perubahan kebiasaan sehat di kalangan siswa, seperti 

membiasakan diri untuk mengonsumsi minuman herbal sebagai bagian dari pola hidup sehat. Dengan 

meningkatnya pemahaman tentang manfaat jahe dan kunyit, siswa diharapkan dapat mengurangi 

ketergantungan terhadap obat-obatan kimia dan lebih memilih pengobatan alami yang lebih aman. Dalam 

jangka panjang, program ini diharapkan dapat menginspirasi pihak sekolah untuk mengintegrasikan edukasi 

herbal ke dalam kurikulum, baik melalui mata pelajaran biologi, kesehatan, maupun kegiatan ekstrakurikuler. 

Keberlanjutan program ini dapat diperkuat dengan kolaborasi antara sekolah, akademisi, serta tenaga 

kesehatan dalam upaya meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pemanfaatan herbal sebagai 

bagian dari upaya menjaga kesehatan. Dengan adanya sinergi antara berbagai pihak, diharapkan pemanfaatan 

tanaman herbal dapat menjadi bagian dari strategi preventif dalam menjaga kesehatan masyarakat secara luas. 

 

2. METODE PENGABDIAN  

 

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang sistematis 

agar tujuan yang telah dirancang dapat tercapai dengan baik. Tahapan tersebut meliputi: 

Tahap Persiapan 

Tahap ini mencakup berbagai kegiatan awal yang dilakukan sebelum program pengabdian dilaksanakan. 

Persiapan dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh rangkaian kegiatan berjalan sesuai rencana. Adapun 

kegiatan dalam tahap ini meliputi: 

1. Studi Literatur dan Penyusunan Materi. Studi literatur dilakukan untuk menggali informasi tentang 

manfaat jahe dan kunyit dalam pencegahan serta pengobatan infeksi pernapasan. Informasi yang 

diperoleh digunakan sebagai dasar dalam penyusunan materi edukasi yang akan disampaikan kepada 

peserta. 

2. Koordinasi dengan Pihak Sekolah. Tim pengabdi melakukan pertemuan dengan pihak SMA 

Babussalam Pekanbaru untuk membahas teknis pelaksanaan kegiatan, termasuk pemilihan waktu, 

tempat, serta metode penyampaian materi. 

3. Persiapan Alat dan Bahan. Segala peralatan dan bahan yang dibutuhkan dalam kegiatan praktik, seperti 

jahe, kunyit, alat pemrosesan herbal, serta leaflet edukasi, dipersiapkan sebelum kegiatan dimulai. 

Tahap Sosialisasi dan Penyuluhan 

Tahap ini bertujuan untuk memberikan pemahaman awal kepada siswa mengenai pentingnya menjaga 

kesehatan pernapasan serta manfaat jahe dan kunyit dalam pencegahan penyakit. Beberapa kegiatan yang 

dilakukan dalam tahap ini adalah: 

1. Penyampaian Materi Secara Teoritis. Kegiatan ini dilakukan melalui presentasi interaktif yang 

membahas peran jahe dan kunyit dalam meningkatkan daya tahan tubuh serta cara penggunaannya yang 

efektif. 

2. Diskusi dan Tanya Jawab. Sesi diskusi dilakukan untuk memberikan kesempatan kepada siswa dalam 

mengajukan pertanyaan seputar manfaat dan cara penggunaan tanaman herbal. 

3. Distribusi Leaflet dan Modul Edukasi. Leaflet dan modul yang berisi informasi lengkap mengenai jahe 

dan kunyit dibagikan kepada siswa sebagai bahan referensi yang dapat dipelajari lebih lanjut. 

 

Tahap Pelatihan dan Demonstrasi Praktik 

Tahap ini merupakan bagian utama dari pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk memberikan 

pengalaman langsung kepada siswa dalam mengolah jahe dan kunyit menjadi minuman herbal. Kegiatan dalam 

tahap ini mencakup: 

1. Demonstrasi Langkah-langkah Pengolahan Herbal. Tim pengabdi menunjukkan secara langsung 

bagaimana cara mengolah jahe dan kunyit menjadi minuman sehat yang siap dikonsumsi. 

2. Praktik Mandiri oleh Siswa. Setelah sesi demonstrasi, siswa diberikan kesempatan untuk mencoba 

sendiri proses pengolahan herbal dengan bimbingan dari tim pengabdi. 

3. Pembahasan Teknik Penyimpanan dan Pemanfaatan Herbal. Siswa diberikan informasi mengenai cara 

menyimpan bahan herbal agar tetap segar dan tidak kehilangan khasiatnya. 



 

 

Siregar, Sosialisasi Pemberdayaan Masyarakat dalam Pemanfaatan Jahe …| 156 

 

Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Setelah seluruh rangkaian kegiatan dilakukan, evaluasi diperlukan untuk mengukur efektivitas program. 

Monitoring dan evaluasi dilakukan melalui: 

1. Pre-Test dan Post-Test. Siswa diberikan tes sebelum dan sesudah kegiatan untuk mengukur peningkatan 

pemahaman mereka terhadap materi yang telah disampaikan. 

2. Observasi Keterlibatan Siswa. Selama kegiatan berlangsung, tim pengabdi mengamati partisipasi siswa 

dalam sesi diskusi, praktik, serta minat mereka terhadap pengolahan herbal. 

3. Pengisian Kuesioner Umpan Balik. Siswa diminta mengisi kuesioner untuk memberikan masukan 

terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan, sehingga dapat dijadikan bahan evaluasi untuk program 

serupa di masa mendatang. 

Tahap Publikasi dan Penyebarluasan Hasil 

Tahap ini bertujuan untuk mendokumentasikan hasil pengabdian masyarakat agar dapat dijadikan 

referensi dan diadopsi oleh sekolah lain atau komunitas yang lebih luas. Beberapa langkah dalam tahap ini 

meliputi: 

1. Publikasi di Jurnal Pengabdian Masyarakat Artikel ilmiah yang berisi laporan hasil kegiatan disusun 

dan dikirimkan ke jurnal pengabdian masyarakat untuk diseminasi akademik. 

2. Penyebarluasan Informasi melalui Media Sosial Dokumentasi kegiatan dalam bentuk foto dan video 

dipublikasikan melalui media sosial untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap manfaat 

pengobatan herbal. 

3. Koordinasi dengan Sekolah dan Komunitas Tim pengabdi memberikan rekomendasi kepada pihak 

sekolah untuk menjadikan edukasi herbal sebagai bagian dari program ekstrakurikuler. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil mencapai beberapa hasil yang signifikan dalam 

meningkatkan pemahaman siswa mengenai manfaat jahe dan kunyit serta penerapan dalam kehidupan sehari-

hari. Hasil pengabdian ini dibagi menjadi beberapa aspek utama, yaitu peningkatan pemahaman siswa, 

peningkatan keterampilan praktis, perubahan pola hidup sehat, dan evaluasi efektivitas program. 

Peningkatan Pemahaman Siswa 

Hasil pre-test dan post-test yang dilakukan sebelum dan setelah penyuluhan menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman siswa terhadap manfaat jahe dan kunyit. Sebelum penyuluhan, hanya sekitar 40% 

siswa yang memiliki pemahaman yang baik tentang manfaat herbal dalam pencegahan infeksi pernapasan. 

Setelah dilakukan penyuluhan dan pelatihan, angka ini meningkat menjadi 85%. Hal ini menunjukkan bahwa 

metode edukasi yang digunakan efektif dalam meningkatkan wawasan siswa mengenai pemanfaatan tanaman 

herbal. 

Tabel 1. Perbandingan Pemahaman Siswa Sebelum dan Sesudah Penyuluhan 

 

Aspek Penilaian Sebelum (%) Sesudah (%) 

Pemahaman tentang manfaat jahe 40 85 

Pemahaman tentang manfaat kunyit 38 83 

Kesadaran akan pencegahan infeksi 45 88 
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Gambar 2. Perbandingan pemahaman siswa sebelum dan sesudah penyuluhan. 

 

Peningkatan Keterampilan Praktis 

Selain pemahaman teori, siswa juga mendapatkan pengalaman langsung dalam mengolah jahe dan kunyit 

menjadi minuman herbal. Sebelum kegiatan, hanya 30% siswa yang memiliki keterampilan dalam mengolah 

tanaman herbal. Setelah diberikan pelatihan, keterampilan siswa meningkat menjadi 80%. Beberapa siswa 

bahkan mulai mencoba mengembangkan variasi minuman herbal dengan menambahkan bahan lain seperti madu 

dan lemon. 

 
Gambar 3. Penjelasan materi tentang pencemaran udara dan pemanfaatan tanaman herbal serta pengarahan cara 

pembuatan pada siswa SMA Babussalam Pekanbaru 

Perubahan Pola Hidup Sehat 

Selain peningkatan pemahaman dan keterampilan, hasil survei menunjukkan adanya perubahan pola 

hidup sehat di kalangan siswa. Sebelum kegiatan, hanya 40% siswa yang sadar akan pentingnya konsumsi herbal 

secara rutin sebagai bagian dari pola hidup sehat. Setelah kegiatan, angka ini meningkat menjadi 80%. Siswa 

mulai membiasakan diri untuk mengonsumsi minuman herbal sebagai langkah preventif terhadap penyakit 

pernapasan dan mengajak keluarga mereka untuk menerapkan kebiasaan serupa. 

Evaluasi Efektivitas Program 

Untuk mengetahui efektivitas program, dilakukan pengisian kuesioner oleh siswa. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa 95% siswa merasa program ini sangat bermanfaat dan ingin kegiatan serupa dilaksanakan 

secara berkala di sekolah mereka. Selain itu, pihak sekolah juga menyatakan ketertarikan untuk menjadikan 

edukasi herbal sebagai bagian dari kurikulum ekstrakurikuler agar manfaatnya dapat terus dirasakan oleh siswa 

dalam jangka panjang. 
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Tabel 2. Evaluasi Efektivitas Program oleh Siswa 

 

Aspek Evaluasi Persentase (%) 

Program bermanfaat untuk kesehatan 95 

Penyampaian materi mudah dipahami 92 

Ingin kegiatan serupa diadakan lagi 90 
 

 
Gambar 4. Evaluasi Efektivitas Program oleh Siswa SMA Babussalam 

 

 
Gambar 5. Foto bersama, Universitas Abdurrab memberikan kenang-kenangan kepada perwakilan SMA Babussalam. 

 

Tantangan dan Solusi 

Meskipun kegiatan ini berhasil, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi selama pelaksanaan, antara 

lain keterbatasan waktu dan kurangnya pemahaman awal siswa terhadap tanaman herbal. Namun, dengan 

metode penyuluhan yang interaktif dan sesi praktik langsung, hambatan tersebut dapat diatasi dengan baik. 

Sebagai upaya perbaikan di masa mendatang, disarankan agar kegiatan ini dilaksanakan dalam beberapa sesi 

agar siswa memiliki waktu yang lebih banyak untuk memahami dan menguasai keterampilan pengolahan herbal. 
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4. SIMPULAN 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah memberikan dampak positif dalam meningkatkan pemahaman, 

keterampilan, serta kesadaran siswa terhadap pentingnya pemanfaatan jahe dan kunyit sebagai alternatif 

pencegahan dan pengobatan infeksi pernapasan. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terjadi peningkatan 

pemahaman siswa dari 40% menjadi 85%, yang menunjukkan efektivitas metode edukasi yang digunakan. 

Selain itu, keterampilan siswa dalam mengolah bahan herbal juga mengalami peningkatan yang signifikan, dari 

30% sebelum pelatihan menjadi 80% setelah praktik langsung. Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode 

edukasi berbasis praktik lebih efektif dibandingkan hanya dengan penyuluhan secara teori. 

Keunggulan dari kegiatan ini adalah pendekatan interaktif yang melibatkan siswa secara langsung dalam 

proses pengolahan herbal, sehingga mereka dapat lebih memahami dan menerapkan manfaat tanaman herbal 

dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, edukasi yang dilakukan tidak hanya meningkatkan wawasan siswa 

tetapi juga mempengaruhi pola hidup mereka, dengan 90% siswa mulai rutin mengonsumsi minuman herbal 

setelah kegiatan berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa program ini memiliki dampak jangka panjang dalam 

membentuk pola hidup sehat di kalangan siswa. 

Namun, terdapat beberapa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program ini, seperti keterbatasan 

waktu dalam memberikan pelatihan secara menyeluruh kepada semua siswa serta kurangnya fasilitas 

pendukung di sekolah untuk praktik pengolahan herbal. Untuk itu, di masa mendatang, program ini dapat 

dikembangkan lebih lanjut dengan meningkatkan durasi kegiatan, menambah sesi praktik, serta menyediakan 

fasilitas laboratorium sederhana untuk mendukung eksperimen dan inovasi berbasis herbal di sekolah. 

Kemungkinan pengembangan selanjutnya dari program ini adalah integrasi edukasi herbal ke dalam 

kurikulum sekolah melalui mata pelajaran biologi atau kesehatan. Selain itu, diharapkan adanya kerja sama 

lebih lanjut dengan tenaga medis dan akademisi dalam melakukan penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas 

jahe dan kunyit dalam meningkatkan sistem imun tubuh. Kegiatan ini juga dapat diperluas ke komunitas 

masyarakat yang lebih luas, seperti kelompok ibu rumah tangga atau lansia, agar manfaatnya dapat dirasakan 

oleh lebih banyak orang. Dengan demikian, diharapkan program ini dapat menjadi model edukasi kesehatan 

berbasis herbal yang berkelanjutan dan memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kesehatan 

masyarakat secara luas. 

 

5. SARAN  

 

Agar hasil pengabdian lebih optimal, disarankan untuk memperluas cakupan peserta dengan melibatkan 

tidak hanya siswa SMA Babussalam tetapi juga guru, orang tua, dan masyarakat sekitar. Dengan melibatkan 

lebih banyak pihak, pemahaman tentang manfaat jahe dan kunyit sebagai alternatif pencegahan infeksi 

pernapasan dapat tersebar lebih luas. Selain itu, integrasi program ini ke dalam kurikulum sekolah, misalnya 

melalui mata pelajaran biologi atau ekstrakurikuler kesehatan, dapat meningkatkan kesinambungan edukasi dan 

praktik penggunaan tanaman herbal di kehidupan sehari-hari. 

Peningkatan efektivitas program juga dapat dilakukan dengan menambahkan sesi praktik yang lebih 

mendalam, seperti demonstrasi pembuatan berbagai varian produk herbal berbasis jahe dan kunyit. Selain 

minuman herbal, peserta dapat diajarkan cara membuat ekstrak atau olahan lain yang lebih tahan lama, sehingga 

manfaat tanaman herbal bisa lebih maksimal. Dukungan dari tenaga medis atau ahli herbal juga bisa menjadi 

tambahan yang berharga dalam memberikan perspektif ilmiah yang lebih mendalam kepada peserta. 

Terakhir, agar dampak program lebih berkelanjutan, disarankan untuk melakukan pemantauan dan 

evaluasi berkala melalui survei atau wawancara dengan peserta mengenai kebiasaan mereka setelah mengikuti 

kegiatan ini. Publikasi hasil pengabdian di berbagai platform, baik akademik maupun media sosial, juga dapat 

membantu meningkatkan kesadaran masyarakat yang lebih luas terhadap pentingnya pemanfaatan tanaman 

herbal. Selain itu, kerja sama dengan instansi kesehatan atau lembaga lain dapat menjadi langkah strategis untuk 

mengembangkan program serupa di wilayah yang lebih luas. 
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